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ABSTRAK

Nita Bonita Agustina, Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Polres Kabupaten Kutai Barat. Di bawah bimbingan Bapak Suhardimaan, S.Sos, M.Si selaku Dosen Pembimbing I dan Drs. Jamil Bazarah, , M.Si. selaku Dosen Pembimbing II. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Polres Kabupaten Kutai Barat.

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian verifikatif/uji hipotesis, dan sampel yang diambil berjumlah 39 orang pula. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara, angket dan penelusuran dokumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tahapan dari pencarian koefisien korelasi product moment, koefisien determinasi, dan uji persamaan regresi linier sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,735, yang menunjukkan terdapat tingkat hubungan yang kuat dan positif antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja pegawai (Studi: Polres Kabupaten Kutai Barat), dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316), 2) Bentuk pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X. 3) Nilai koefisien determinasi sebesar 54% untuk pengaruh dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai padaPolres Kabupaten Kutai Barat, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, seperti kepemimpinan, manajemen kantor, motivasi, dan lain sebagainya. Kemudian, nilai uji signifikansi adalah sebesar 6,652, dengan demikian thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026), dan hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Polres Kabupaten Kutai Barat.
Kata Kunci : Tata Ruang Kantor, Produktivitas Kerja

I.  Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Di setiap organisasi, baik pemerintah maupun swasta, pasti di dalamnya terdapat kantor. Hal tersebut dikarenakan segala bentuk aktivitas dari organisasi dilaksanakan di kantor oleh pegawainya dalam rangka mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Kantor sendiri secara etimologis berasal dari Bahasa Belanda, yaitu kantoor, yang maknanya adalah ruang tempat bekerja, tempat kedudukan pimpinan, jawatan instansi, dan sebagainya. Sedangkan dalam Bahasa Inggris, kantor (office) memiliki makna sebagai tempat memberikan pelayanan (service), posisi, atau ruang tempat kerja. Dengan demikian, kantor merupakan tempat diselenggarakannya aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan informasi untuk memperlancar kegiatan di berbagai unit, dan merupakan proses untuk menangani informasi mulai dari penerimaan, mengumpulkan, mengelola, menyimpan dan mendistribusikan (mengumpulkan) informasi (Sukoco, 2009).

 Kantor yang menyenangkan adalah tempat yang tidak membosankan dan dapat menambah gairah kerja pegawai dalam rangka mendukung peningkatan mutu kegiatan  perkantoran  dan  tercapainya tujuan organisasi, maka secara tidak langsung suasana kantor sangat mendukung efektifitas kerja pegawai yang bekerja di kantor tersebut. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu menciptakan suasana kantor yang mendukung kelancaran pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, dan salah satunya dengan melakukan penataan ruang kantor yang baik.

Penataan ruang kantor yang baik tentu akan memberikan kenyamanan bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, disamping menciptakan kesan ruang kantor yang rapi, sehingga tidak menimbulkan kesan ruang kantor yang kumuh.

Kemudian, yang perlu diperhatikan bahwa penataan ruang kantor juga dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai, baik dalam arti positif maupun dalam arti negatif. Hal tersebut dikarenakan dari sudut pandang efektifitas biaya, menata ruang kantor adalah suatu hal yang sangat penting, dan dalam menata ruang kantor harus mempertimbangkan 3 (tiga) komponen berikut, yaitu: 1) Peralatan kantor, 2) Arus kerja pegawai, dan 3) Pegawai (Quible, 2001 : 54). 

Kemudian, berjalan dengan optimal atau tidaknya tugas dan fungsi Polres Kabupaten Kutai Barat tentu tidak terlepas dari peranan pegawainya. Peranan pegawai tersebut tentu berkaitan dengan bagaimana kuantitas kerjanya, kualitas kerjanya, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan yang disatukan dalam aspek produktivitas kerja pegawai, yang artinya apabila semakin tinggi produktivitas kerja pegawai, maka akan berdampak pula kepada optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi suatu lembaga atau instansi yang dihuni oleh pegawai tersebut. Namun, perlu diketahui pula ada beberapa hal yang berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya produktivitas kerja pegawai, salah satunya penataan ruang kantor pegawai tersebut.

Dari observasi dini yang telah penulis lakukan, penulis melihat bahwa penataan ruang  pada Kantor Polres Kutai Barat belum berjalan dengan baik karena tidak memperhatikan azas-azas tata ruang kantor, seperti azas jarak terpendek, azas penggunaan segenap ruang, azas perubahan susunan tempat kerja, dan azas rangkaian kerja. 

Penataan ruang pada Kantor Polres Kutai Barat saat ini yaitu menerapkan sistem tata ruang tertutup dengan terpisah-pisahnya antara ruangan yang satu dengan yang lainnya, serta terpisahnya bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Kondisi seperti ini tentulah tidak efektif dan efisien.

Dengan bentuk kantor Polres Kabupaten Kutai Barat seperti tersebut di atas, banyak kendala yang dihadapi, seperti proses komunikasi yang kurang maksimal, baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan. Pegawai yang ingin menginformasikan informasi ke pegawai lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah. Kemudian, pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi terhambat karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai. Selain itu, jika komunikasi menjadi terhambat, otomatis para pegawai dan pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan di segala bidang menjadi terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh letak satu bagian yang terpisah-pisah yang menghambat proses kerja yang membutuhkan face to face secara langsung, seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Menurut The Liang Gie (2007 : 190), dengan tidak mengabaikan hal-hal yang khusus, suatu tata ruang yang terbaik adalah yang memungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan dengan menempuh jarak yang sependek-pendeknya. Sebenarnya, kesenjangan antara jarak sesama pegawai maupun antara jarak pegawai dengan pimpinan pada Kantor Polres Kutai Barat masih sedikit dapat diatasi dengan adanya line telepon internal yang dapat menghubungkan komunikasi antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan, tetapi itu pun terbatas hanya pada penyampaian pesan saja, tidak dapat dalam hal penyampaian objek pekerjaan.      

Kendala lain yang timbul yaitu dalam hal pengawasan pimpinan. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan menjadi tidak maksimal karena pimpinan tidak dapat melihat langsung pegawainya melakukan aktivitas pekerjaan yang disebabkan sifat ruangan kantor yang terpisah dan tertutup. Ruang kantor yang terpisah dan tertutup seperti blok mempunyai masalah rentang kendali waktu untuk mengerjakan satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya, maksudnya proses pengerjaan satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya memakan waktu yang relatif lama sehingga menghambat proses pekerjaan. 

Masalah yang paling urgent (penting) pada Kantor Polres Kutai Barat adalah belum menempatkan para pegawai dan peralatan kantor berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan, sehingga alur kerja bagi para pegawai menjadi rumit. Suatu tata ruang yang terbaik adalah dengan menempatkan para pegawai dan alat-alat kantor menurut rangkaian kerja yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan (The Liang Gie, 2007 : 190). 

Selain itu, di beberapa ruangan pada Kantor Polres Kutai Barat, komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Sebenarnya beberapa ruangan Polres Kabupaten Kutai Barat berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai, padahal menurut The Liang Gie (2007 : 194), luas ruangan 5 x 5 meter hanya dapat dipakai oleh maksimum 7 orang pegawai. Belum lagi perabotan dan peralatan kantor yang berukuran cukup besar tidak tertata dengan baik. Suasana ruang kantor seperti ini sangat tidak memungkinkan para pegawai untuk melakukan mobilitas secara nyaman.             

Permasalahan-permasalahan seperti tersebut di atas tentu harus segera dibenahi karena menghambat produktivitas kerja pegawai yang berdampak pula pada tidak optimalnya tugas dan fungsi yang dijalankan pada Kantor Polres Kabupaten Kutai Barat. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Polres Kabupaten Kutai Barat.”.  
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dirumuskan oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu: “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Polres Kabupaten Kutai Barat?”.

II. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah verifikatif (kausalitas), yakni suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara kedua variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu variabel tata ruang kantor (variabel x) dan variabel produktivitas kerja pegawai (variabel y). 

Menurut Masri Singarimbun (2005 : 25), penelitian verifikatif adalah suatu penelitian yang dimulai dari teori dan bertujuan menguji teori yang sudah ada, dan dirumuskan dengan orang lain atau disebut dengan penelitian uji hipotesis.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini akan mengukur pengaruh variabel “tata ruang kantor” terhadap variabel “produktivitas kerja pegawai” pada kantor  Polres Kutai Barat.
2.2. Populasi dan Sampel
Dengan berpedoman pada uraian di atas dan mengingat jumlah populasi yang ada di lokasi penelitian relatif banyak,  maka di dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel sebanyak 39 orang dan penarikan sampel dilakukan secara random dengan teknik undian. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006 : 112) yaitu apabila jumlah suatu populasi dalam penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah populasinya besar atau di atas 100, dapat diambil antara 20% - 25% atau lebih. 
2.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Library Research 

2. Field Work Research 

a. Pengamatan (observasi

b. Wawancara
c. Angket / kuisioner, 
d. Penelusuran dokumen (document research.

2.4. Definisi Operasional

1. Indikator Tata Ruang Kantor (Variabel X):

a. Dimensi perancangan tata ruang kantor, yang meliputi keefektifan jenis tata ruang kantor, kelancaran lalu lintas pegawai, ketepatan dalam penempatan perlengkapan kantor, ketepatan jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor, serta kelengkapan peralatan kantor.

b. Dimensi penempatan pegawai, yang meliputi ketepatan jumlah pegawai dengan ruang kantor dan kesesuaian jenis pekerjaan dengan penempatan pegawai.

c. Dimensi lingkungan fisik kantor, yang meliputi ketepatan warna dinding, ketepatan ventilasi udara, ketepatan pencahayaan, kebersihan, tingkat kelembaban udara, dan tingkat kebisingan suara.

2. Indikator Produktivitas Kerja Pegawai (Variabel Y):

a. Kuantitas kerja pegawai.

b. Kualitas kerja pegawai.
c. Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.
2.5. Teknik Analisis Data

Cara penilaian terhadap hasil jawaban kuisioner yang diisi oleh para pegawai adalah dengan mencari bobot nilai pada pernyataan tersebut.

1. Apabila pegawai memberi jawaban sangat baik, maka bobot nilai 4.

2. Apabila pegawai memberi jawaban baik, maka bobot nilai 3.

3. Apabila pegawai memberi jawaban tidak baik, maka bobot nilai 2.

4. Apabila pegawai memberi jawaban sangat tidak baik, maka bobot nilai 1.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, untuk menganalisis pengaruh tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai, terlebih dahulu penulis akan mencari korelasi antara variabel x (tata ruang kantor) dan variabel y (produktivitas kerja pegawai) dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara variabel independen (tata ruang kantor) dan variabel dependen (produktivitas kerja pegawai), sekaligus untuk mengetahui pula sejauh mana hubungan antara kedua variabel tersebut. Adapun rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 212). 
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Keterangan:

r
= 
Koefisien Korelasi Product Moment
ΣX
= 
Jumlah skor dalam selebaran x

ΣY
=
Jumlah skor dalam selebaran y

ΣXY
=
Jumlah hasil kali skor x dan y yang berpasangan

ΣX²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran x

ΣY²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran y

n
=
Sampel

Kemudian, guna menentukan sejauh mana tingkat hubungan antara kedua variabel, maka digunakan interpretasi nilai koefisien korelasi sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 214):

Tabel 3.8 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

	Besarnya Nilai r
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,00 – 0,199
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono (2007 : 214)

Selanjutnya, untuk menentukan apakah hubungan antara kedua variabel positif atau tidak, maka hasil dari nilai koefisien korelasi (rhitung) akan dibandingkan dengan rtabel (df = n-2), dan apabila rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel), maka hubungan antara kedua variabel tersebut positif. 

Langkah berikutnya adalah mencari persamaan regresi linier sederhana yang didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 219):

Y = a + bX

Keterangan:

Y
= 
Nilai yang diprediksikan

a
=
Konstanta

b
=
Koefisien regresi

X
= 
Nilai variabel independen
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b
=
n . ∑XY - ∑X . ∑Y


    n . ∑X2 - (∑X)2
a
=
(ΣY . 0,10) - b . (ΣX . 0,10)

Keterangan:

n
=
Jumlah sampel

ΣX
= 
Jumlah skor dalam selebaran x

ΣY
=
Jumlah skor dalam selebaran y

ΣXY
=
Jumlah hasil kali skor x dan y yang berpasangan

ΣX²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran x

ΣY²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran y

Setelah ditemukannya persamaan regresi linier sederhana, kemudian dihitung besar pengaruh variabel x terhadap variabel y dengan koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang ditemukan. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut (Sarwono, 2006 : 159):

Kd = r2 x 100%

Keterangan:

Kd
=
Koefisien determinasi

r2
= 
Kuadrat koefisien korelasi Product Moment

Setelah menemukan hasil dari koefisien determinasi, kemudian ditentukan signifikansi pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), yaitu dengan melakukan uji t yang rumusnya sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 214): 


Keterangan:

thit
= 
Uji thitung
b
=
Koefisien regresi

Sb
=
Standard error koefisien regresi (terlampir)

Setelah diperoleh thitung, signifikansinya ditentukan dengan melihat ttabel, dan selang kepercayaan yang dipilih = 95% dengan α = 0,05%, maka apabila:

1. Ha : ρ ≠ 0 : Berarti ada pengaruh yang signifikan.

2. Ho : ρ = 0 : Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Tata Ruang Kantor
Dibawah ini akan penulis uraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel x (tata ruang kantor) pada Kantor Polres Kutai Barat yang diukur dari 3 (tiga) indikator, yaitu 1) Dimensi perancangan tata ruang kantor, 2) Dimensi penempatan pegawai, dan 3) Dimensi lingkungan fisik kantor. 
4.1.1.1. Dimensi Perancangan Tata Ruang Kantor
Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa jenis tata ruang kantor yang ada sudah efektif menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.1.1 

Tanggapan Responden tentang Jenis Tata Ruang Kantor yang Ada Sudah Efektif

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	10
	26%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	20
	51%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa jenis tata ruang kantor yang ada pada Kantor Polres Kutai Barat sudah efektif. 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan tata ruang kantor yang ada membuat pegawai sangat lancar dalam alur kerja dan dalam hal mobilitas menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 49%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.1.2 

Tanggapan Responden tentang Tata Ruang Kantor yang Ada Membuat Pegawai Sangat Lancar dalam Alur Kerja dan dalam Hal Mobilitas

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	15
	38%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	19
	49%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di halaman sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa tata ruang kantor yang ada pada Kantor Polres Kutai Barat membuat pegawai sangat lancar dalam alur kerja dan dalam hal mobilitas. 

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa penempatan perlengkapan kantor sudah tepat menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.1.3 

Tanggapan Responden tentang Penempatan Perlengkapan Kantor Sudah Tepat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	5
	13%

	2.
	Setuju
	3
	9
	23%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	20
	51%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa penempatan perlengkapan pada Kantor Polres Kutai Barat sudah tepat. 

Selanjutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor sudah tepat menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 54%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.1.4 

Tanggapan Responden tentang Jarak antara Pegawai dengan Perabotan dan Peralatan Kantor Sudah Tepat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	6
	15%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	21
	54%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	8
	21%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan pada Kantor Polres Kutai Barat sudah tepat. 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa peralatan kantor yang ada telah lengkap menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 64%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.1.5 

Tanggapan Responden tentang Peralatan Kantor yang Ada Telah Lengkap

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	6
	15%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	25
	64%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	7
	18%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa peralatan kantor yang ada pada Kantor Polres Kutai Barat telah lengkap.

4.1.1.2. Dimensi Penempatan Pegawai
Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa jumlah pegawai disesuaikan dengan ukuran ruang kantor menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.2.1 

Tanggapan Responden tentang Jumlah Pegawai Disesuaikan dengan Ukuran Ruang Kantor

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	2
	5%

	2.
	Setuju
	3
	16
	41%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	18
	46%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	3
	8%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa jumlah pegawaipada Kantor Polres Kutai Barat disesuikan dengan ukuran ruang kantor.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa penempatan pegawai disesuaikan dengan jenis pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 61%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.2.2 

Tanggapan Responden tentang Penempatan Pegawai Disesuaikan dengan Jenis Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	5
	13%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	24
	61%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	7
	18%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa penempatan pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat disesuikan dengan jenis pekerjaannya.

4.1.1.3. Dimensi Lingkungan Fisik Kantor

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pemilihan warna biru pada dinding yang ada di ruang kantor sudah tepat menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 28 orang atau sebesar 72%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.2.1.3.1 

Tanggapan Responden tentang Pemilihan Warna Biru pada Dinding yang Ada di Ruang Kantor Sudah Tepat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	28
	72%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	5
	13%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa pemilihan warna biru pada dinding yang ada pada Kantor Polres Kutai Barat sudah tepat. Ketepatan pemilihan warna biru sebagai warna dinding pada Kantor Polres Kutai Baratsesuai dengan yang dikemukakan oleh The Liang Gie (2007 : 216), bahwa warna biru, hijau, dan abu-abu merupakan warna yang dianjurkan di suatu ruangan kerja karena persentase daya pantul cahaya warna-warna tersebut yang paling baik dibanding warna-warna lainnya, artinya tidak terlalu tinggi (menyilaukan) maupun rendah (meredupkan). 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa kelembaban udara di ruang kantor sudah baik menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.2 

Tanggapan Responden tentang Kelembaban Udara di Ruang Kantor Sudah Baik

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	2%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	10
	26%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	10
	26%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Tabel 4.2.1.3.3 

Tanggapan Responden tentang Pencahayaan yang Ada di Ruang Kantor Sudah Baik

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	3
	8%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	29
	74%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa pencahayaan yang ada di ruang pada Kantor Polres Kutai Barat sudah baik. Tanggapan sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat yang tidak setuju bahwa pencahayaan yang ada di ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik adalah benar, karena selama ini foot candle (satuan untuk mengukur cahaya)pada Kantor Polres Kutai Barat ada pada angka 30, semestinya untuk suatu ruangan perkantoran yang di dalamnya terjadi kegiatan-kegiatan seperti memeriksa perhitungan, pembukuan, arsip-mengarsip, surat-menyurat, dan rapat,  foot candle berada pada angka 50. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Sedarmayanti (2009 : 131), bahwa foot candle di suatu ruangan perkantoran yang melibatkan kegiatan-kegiatan seperti memeriksa perhitungan, pembukuan, arsip-mengarsip, surat-menyurat, dan rapat, dianjurkan berada pada angka 50. 

Selanjutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa kebersihan di ruang kantor selalu terjaga menunjukkan bahwa bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 64%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.4 

Tanggapan Responden tentang Kebersihan di Ruang Kantor Selalu Terjaga

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	25
	64%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	5
	13%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa kebersihan di ruang pada Kantor Polres Kutai Barat selalu terjaga.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa suhu udara di ruang kantor sudah baik menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 64%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.3.5

Tanggapan Responden tentang Suhu Udara di Ruang Kantor Sudah Baik

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	25
	64%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	7
	18%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa suhu udara pada Kantor Polres Kutai Baratsudah baik. Tanggapan pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat tersebut sudah tepat mengenai suhu udara pada kantor  Polres Kutai Barat yang sudah baik, hal ini dikarenakan menurut American Society of Heating and Ventilating Engineering, suhu udara yang baik dan membuat nyaman untuk sebagian besar pekerja adalah 25,6oC (The Liang Gie, 2007 : 219), dan ini sesuai dengan suhu udara selama ini pada ruang pada Kantor Polres Kutai Barat yang menurut pengaturan Air Conditioner (AC) berada pada suhu 22oC sampai dengan 27oC. 

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa tidak ada kebisingan yang mengganggu pegawai di ruang kantor menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 62%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.3.6 

Tanggapan Responden tentang Tidak Ada Kebisingan yang Mengganggu Pegawai di Ruang Kantor

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	7
	18%

	2.
	Setuju
	3
	24
	62%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	2
	5%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa tidak ada kebisingan yang mengganggu pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat.

Selanjutnya, guna menyimpulkan tanggapan-tanggapan responden sebagaimana tersaji pada tabel-tabel di atas, berikut ini penulis sajikan rekapitulasi tanggapan-tanggapan responden tersebut pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.7 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Tata Ruang Kantor

	No.
	Tabel
	Bobot Tiap Jawaban
	Persentase (%)

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	4.2.1.1.1
	8
	26
	51
	15
	100

	2.
	4.2.1.1.2
	8
	38
	49
	5
	100

	3.
	4.2.1.1.3
	13
	21
	53
	13
	100

	4.
	4.2.1.1.4
	10
	15
	54
	21
	100

	5.
	4.2.1.1.5
	3
	15
	64
	18
	100

	6.
	4.2.1.2.1
	5
	41
	46
	8
	100

	7.
	4.2.1.2.2
	8
	13
	61
	18
	100

	8.
	4.2.1.3.1
	10
	72
	13
	5
	100

	9.
	4.2.1.3.2
	2
	46
	26
	26
	100

	10.
	4.2.1.3.3
	3
	8
	74
	15
	100

	11.
	4.2.1.3.4
	10
	64
	13
	13
	100

	12.
	4.2.1.3.5
	3
	64
	18
	15
	100

	13.
	4.2.1.3.6
	18
	62
	5
	15
	100

	 Jumlah 
	101
	485
	527
	187
	1300

	Rata-Rata (%)
	8
	37
	41
	14
	100


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka dapat dilihat jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai tata ruang pada Kantor Polres Kutai Baratyang terbesar adalah 41%, yang berarti tata ruang pada Kantor Polres Kutai Barat kurang baik, karena paling banyak responden yang mengatakan tidak setuju.  

4.1.2. Produktivitas Kerja Pegawai

Produktivitas kerja pegawai adalah kemampuan seorang pegawai dalam berproduksi (output) dibandingkan dengan input yang digunakan dalam pekerjaannya atas dasar keahlian yang dimilikinya, seorang pegawai dapat dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu yang tepat.

Produk yang dihasilkan di setiap bagian/bidang ppada Kantor Polres Kutai Barat berbeda-beda. Untuk Bagian Tata Usaha, produk yang dihasilkan biasanya laporan keuangan yang terkait dengan pemasukkan maupun pengeluaran kas keuangan pada Kantor Polres Kutai Barat, seperti hal-hal yang berkaitan dengan gaji pegawai, pengeluaran untuk belanja kebutuhan kantor, serta pengeluaran untuk berbagai aktivitas dan kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan kantor. Berikutnya, untuk Bidang Diklat Aparatur, produk yang dihasilkan adalah laporan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan pada Kantor Polres Kutai Barat, seperti input data perorangan yang mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan pada Kantor Polres Kutai Barat.  

Sebelum penulis menguraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel y (produktivitas kerja pegawai), sebelumnya penulis akan menguraikan tentang gambaran mengenai produktivitas kerja pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat. Pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat dalam hal kuantitas kerja mendekati kriteria baik, karena sebagian besar pegawai sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, meskipun ada pula sebagian kecil pegawai yang tidak mampu melakukannya. Berikutnya, dalam hal kualitas pekerjaan pun sama halnya dengan kuantitas pekerjaan, dimana sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tanpa melakukan kesalahan karena mereka benar-benar teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta selalu siap memperbaiki kesalahan yang terdapat pada tugas dan pekerjaannya. Sebagian kecil pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat yang kualitas kerjanya masih belum optimal disebabkan mereka terlalu banyak bersenda gurau dan tidak teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta tidak mau belajar untuk memperdalam pengetahuannya mengenai pekerjaan yang ditekuninya. Tidak berbeda dalam hal kuantitas pekerjaan dan kualitas pekerjaan, dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pun sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat sudah mampu mengoptimalkannya, hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, seperti kedisiplinan pegawai yang turun tepat waktu, kemampuan pegawai dalam mengoptimalkan waktu untuk penyelesaian pekerjaan, serta motivasi yang tinggi untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Sebaliknya, sebagian kecil pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat yang dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan masih belum optimal disebabkan kedisiplinan yang rendah, ketidakmampuan dalam memanajemen waktu, serta motivasi yang rendah untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

Selanjutnya, di bawah ini akan penulis uraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Kantor Polres Kutai Barat yang diukur dari 3 (tiga) indikator, yaitu 1) Kuantitas kerja pegawai, 2) Kualitas kerja pegawai, dan 3) Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 
4.1.2.1. Kuantitas Kerja Pegawai

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.1.1

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Mampu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaan dengan Jumlah yang Banyak dalam Waktu yang Relatif Singkat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	6
	15%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	12
	31%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	3
	8%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat. 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan tambahan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 41%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.1.2 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Mampu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaan Tambahan 

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	8
	21%

	2.
	Setuju
	3
	16
	41%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	13
	33%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan tambahan.

4.1.2.2. Kualitas Kerja Pegawai

Kualitas kerja pegawai merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh pegawai, dalam hal ini merupakan suatu kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang telah ditetapkan oleh lembaga.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu selalu berusaha mengerjakan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar, serta teliti menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2.2.2.1

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Berusaha Mengerjakan Tugas dan Pekerjaannya dengan Baik dan Benar, serta Teliti

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	14
	36%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	3
	8%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka selalu berusaha mengerjakan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar, serta teliti.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa apabila pegawai melakukan kesalahan dalam tugas dan pekerjaannya, pegawai selalu siap untuk memperbaikinya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.2.2 

Tanggapan Responden tentang Apabila Pegawai Melakukan Kesalahan dalam Tugas dan Pekerjaannya, Pegawai Selalu Siap untuk Memperbaikinya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	16
	41%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa apabila mereka melakukan kesalahan dalam tugas dan pekerjaannya, mereka selalu siap untuk memperbaikinya.

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu berusaha penuh inisiatif dan kreatifitas dalam mengerjakan tugas dan pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.2.2.2.3 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Berusaha Penuh Inisiatif dan Kreatifitas dalam Mengerjakan Tugas dan Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	20
	51%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	13
	33%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka selalu berusaha penuh inisiatif dan kreatifitas dalam mengerjakan tugas dan pekerjaannya.

Selanjutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu berusaha untuk terus memperdalam ilmu dan pengetahuan yang berkaitan dengan tugas dan pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 17 orang atau sebesar 44%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang berada di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.2.2.4 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Berusaha untuk Terus Memperdalam Ilmu dan Pengetahuan yang Berkaitan dengan Tugas dan Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	2%

	2.
	Setuju
	3
	17
	44%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	14
	36%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	7
	18%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka selalu berusaha untuk terus memperdalam ilmu dan pengetahuan yang berkaitan dengan tugas dan pekerjaannya.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa hasil tugas dan pekerjaan pegawai selalu mendapat pujian dari pimpinan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 26 orang atau sebesar 67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.2.5 

Tanggapan Responden tentang Hasil Tugas dan Pekerjaan Pegawai Selalu Mendapat Pujian dari Pimpinan

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	5
	13%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	26
	67%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	4
	10%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019
Dari data atau tabel di halaman sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat tidak setuju bahwa hasil tugas dan pekerjaan mereka selalu mendapat pujian dari pimpinan.

4.1.2.3. Ketepatan Waktu Pegawai dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output, serta mampu memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu selalu hadir / tiba di kantor tepat waktu menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 41%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.1

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Hadir / Tiba di Kantor Tepat Waktu

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	5
	13%

	2.
	Setuju
	3
	16
	41%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	13
	33%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka selalu hadir / tiba di kantor tepat waktu. Kehadiran di sini sangat mempengaruhi ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, tentunya terlepas dari aspek kualitas kerjanya. Maksudnya, secara matematis, pegawai yang hadir atau tiba di kantor tepat waktu tentu akan lebih banyak memiliki waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dibandingkan pegawai yang terlambat hadir atau tiba di kantor. Perlu diketahui, waktu kehadiran kerja pada Kantor Polres Kutai Barat pada pukul 07.00 pagi dan batas toleransi keterlambatan bagi pegawai adalah 15 menit.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tepat waktu, bahkan mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.2 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjannya Tepat Waktu, bahkan Mampu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaannya Lebih Cepat dari Waktu yang Ditentukan

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	20
	51%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	16
	41%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada kantor  Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka selalu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tepat waktu, bahkan mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan. Perlu diketahui, pada Kantor Polres Kutai Barat, dalam hal penentuan waktu penyelesaian pekerjaan disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan. Untuk penyelesaian pekerjaan yang sederhana, seperti pengarsipan dan pengetikan dokumen ditentukan waktunya selama 1 jam, sedangkan untuk penyelesaian pekerjaan yang kompleks, seperti pembukuan atau pembuatan laporan keuangan, ditentukan waktunya selama 1 hari sampai dengan 3 hari tergantung dari banyaknya data yang akan dibukukan atau dibuatkan laporannya.

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai tidak pernah keluar kantor pada saat jam kerja, kecuali untuk tugas dan pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang berada di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.3 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Tidak Pernah Keluar Kantor pada saat Jam Kerja, kecuali untuk Tugas dan Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	17
	43%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1
	3%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Dari data atau tabel di halaman sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat setuju bahwa mereka tidak pernah keluar kantor pada saat jam kerja, kecuali untuk tugas dan pekerjaannya.

Selanjutnya, guna menyimpulkan tanggapan-tanggapan responden sebagaimana tersaji pada tabel-tabel di atas, berikut ini penulis sajikan rekapitulasi tanggapan-tanggapan responden tersebut pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.4 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas Kerja Pegawai

	No.
	Tabel
	Bobot Tiap Jawaban
	Persentase (%)

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	4.2.2.1.1
	15
	46
	31
	8
	100

	2.
	4.2.2.1.2
	21
	41
	33
	5
	100

	3.
	4.2.2.2.1
	10
	46
	36
	8
	100

	4.
	4.2.2.2.2
	8
	46
	41
	5
	100

	5.
	4.2.2.2.3
	3
	51
	33
	13
	100

	6.
	4.2.2.2.4
	2
	44
	36
	18
	100

	7.
	4.2.2.2.5
	10
	13
	67
	10
	100

	8.
	4.2.2.3.1
	13
	41
	33
	13
	100

	9.
	4.2.2.3.2
	3
	51
	41
	5
	100

	10.
	4.2.2.3.3
	8
	46
	43
	3
	100

	 Jumlah 
	93
	425
	394
	88
	1000

	Rata-Rata (%)
	9
	43
	39
	9
	100


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka dapat dilihat jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai produktivitas kerja pegawai pada Kantor Polres Kutai Barat yang terbesar adalah 43%, yang berarti produktivitas kerja pegawai dpada Kantor Polres Kutai Barat baik, karena paling banyak responden yang mengatakan setuju.  
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